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The aims to this study was to examine the effect of Cash Turnover (CTO), 
Receivable Turnover (RTO), Inventory Turnover (ITO), Current Ratio (CR), and 
Sales Growth on profitability of consumer goods companies in Indonesia which 
proxied by Return On Assets (ROA).  
The population in this study is the consumer goods companies that listed 
in the Indonesia Stock Exchange (IDX) since 2012 until 2016. This research use  
Purposive sampling is used as sampling method in this research with company 
criteria have complete publication report in year 2012 - 2016, and company 
having positive ROA. In this research there are 24 consumer goods companies 
used as sample. The data in this research is obtained from the website of 
bloomberg and the financial statements of consumer goods companies which have 
been published by Indonesia Stock Exchange (IDX). In analyzing this research 
using multiple linier regression analysis technique. However, previously done the 
classical assumption test first. 
From the result of hypothesis test simultaneously (Test F) indicate that 
CTO, RTO, ITO, Current Ratio, and Sales growth in research seen have value of 
F equal to 17,247 and significance value equal to 0.000. While based on result of 
partial hypothesis test (t test) show that CTO, RTO, ITO, and Current Ratio have 
positive and significant influence to ROA, While Sales growth have negative and 
not significant influence to Return On Assets (ROA). The results of this study show 
that the variable Current Ratio gives the greatest influence on Return On Assets 
(ROA). The result of adjusted R square or test of coefficient of determination in 
regression model equal to 0,441. This shows that the influence of the independent 
variables of CTO, RTO, ITO, Current Ratio, and Sales Growth on dependent 
variable (ROA) is 44.1% with the remaining 55.9% influenced by other 
independent variables outside of this study. 
 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Cash 
Turnover (CTO), Receivable Turnover (RTO), Inventory Turnover (ITO), Current 
Ratio (CR), dan Sales Growth terhadap profitabilitas perusahaan consumer goods 
di Indonesia yang diukur melalui Return On Assets (ROA). 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan consumer 
goods Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 – 
2016. Purposive sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan kriteria perusahaan memiliki laporan publikasi lengkap pada 
tahun 2012 – 2016, serta perusahaan yang memiliki niali ROA positif. Dalam 
penelitian ini terdapat sebanyak 24 perusahaan consumer goods yang digunakaan 
sebagai sampel. Data dalam penelitian ini diperoleh dari website bloomberg dan 
laporan keuangan  perusahaan consumer goods  yang telah terpublikasi  Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Dalam menganalisis penelitian ini mengunakan teknik 
analisis regresi linier berganda. Namun, sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik 
terlebih dahulu. 
 
Dari hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa 
CTO, RTO, ITO, Current Ratio, dan Sales growth dalam penelitian terlihat 
memiliki nilai F sebesar 17,247 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan 
berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa CTO, 
RTO, ITO, dan Current Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
ROA, Sedangkan Sales growth memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA). Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 
variabel Current Ratio  memberikan pengaruh yang paling besar terhadap Return 
On Assets (ROA). Hasil nilai adjusted R square atau  uji koefisien determinasi 
dalam model regresi sebesar 0,441. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh 
variabel independen yaitu CTO, RTO, ITO, Current Ratio, dan Sales growth 
terhadap variabel dependen (ROA) sebesar 44,1% dengan sisa sebesar 55,9% 
dipengaruhi oleh variabel indipenden yang lain diluar dari penelitian ini. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahaan adalah sebuah orgaisasi yang memiliki tujuan utama yakni 
memaksimalkan kekayaan atau nilai perusahaan agar dapat meningktakan 
kesejahteraan pemilik perusahaan dengan menghasilkan dan memaksimalkan laba 
melalui transaksi penjualan barang dan atau jasa kepada konsumen. Sedangkan 
perusahaan dapat dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan kegiatan utamanya, yakni 
perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, dan perusahaan jasa. 
Bursa Efek Indonesia atau BEI mencatat terdapat 555 perusahaan yang 
telah go public dengan mencatatkan sahamnya ke pasar modal dan Bursa Efek 
Indonesia mengklasifikasikan ke dalam 9 sektor. Salah satunya dalam perusahaan 
manufaktur terdapat sektor industri dasar dan kimia, aneka industri dan consumer 
goods. Sampai tanggal 12 september 2017 Bursa Efek Indonesi (BEI)  mencatat 
terdapat 40 perusahaan dalam sub sektor industri consumer goods.  
Consumer Goods merupakan sub sektor usaha yang memproduksi produk-
produk yang di konsumsi sehari-hari yakni dalam bidang makan dan minuman, 
farmasi, kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, rokok, dan peralatan 
rumah tangga. Saat ini pertumbuhan sektor industri consumer goods cukup tinggi. 
Perkembangan yang tinggi dari industri consumer goods disebabkan oleh 






Hampir sebagian besar pendapatan yang diperoleh masyarakat dibelanjakan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Persaingan ketat pun terjadi pada 
industri consumer goods di Indonesia beberapa tahun terakhir ini. Tercatat dari 
hasil riset BPS atau badan pusat statistik, bahwa pertumbuhan sektor Consumer 
Goods di Indonesia tahun 2014 mengalami peningkatan mencapai 15,2%, namun 
pada tahun 2015 terjadi penurunan sebesar 7,4%. Kondisi consumer good di 
Indonesia ini sama dengan hasil riset dari Kantar Worldpanel untuk pasar Asia. 
Ketika tahun 2013, secara keseluruhan pertumbuhan consumer good di Asia 
sekitar 10%. Dan pada 2015, pertumbuhan consumer good turun menjadi 4,6%. 
Sedangkan sepanjang tahun 2017 terjadi peningkatan indek pada sektor industri 
consumer goods. Tercatat kenaikan sebanyak 3,89% atau 53,81 poin. 
Indeks sektor industri ini mengalahkan indeks sektor-sektor lain seperti 
perkebunan, pertambangan, properti, keuangan, serta investasi, perdagangan dan 
jasa. Menurut Gundy Cahyadi, Vice President Economic dari DBS Bank 
mejelaskan bahwa konsumsi memiliki peranan kuat dalam pertumbuhan ekonomi 
indonesia. Salah satunya terlihat pada PT Unilever Indonesia Tbk mengalami 
peningkatan pada laba bersih sebesar 9,2% pada tahun 2016. Sedangkan 
pertumbuhan penjualannya meningkat pula sebesar 9,58% (bisnis.com, 03 Maret 
2017). 
Peningkatan penjualan consumer goods disebabkan oleh kondisi 
demografi Indonesia yang memiliki populasi sebesar 261 juta penduduk, 
mendukung pertumbuhan penjualan pada sektor industri ini. Oleh sebab itu, 





terhadap profitabilitas perusaha an seperti working capital turnover (WCTO), 
liquidity ratio dan pertumbuhan penjualan. Selain itu, perusahaan juga harus dapat 
mengelola segala aktivitas oprasional dan mengendalikan working capital 
turnover (WCTO) sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan, kreditor 
terhadap perusahaan yang dapat berdampak pada kenaikan profitabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan alat untuk mengukur kemampuan 
perrusahaan dalam mendapatkan laba dari sumber yang dimiliki yakni modal, 
asset dan penjualan (Sudana, 2011:22).  Dalam penelitian ini rasio profitabilitas 
diukur melalui return on asset atau ROA. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba setelah pajak melalui asset yang dimiliki. 
Rasio ini digunakan manajemen untuk mengevaluasi efesiensi da efektivitas 
perusahaan dalam mengelola asset perusahaan. Bila ROA semakin besar, maka 
semakin efisien pula dalam menggunkan asset perusahaan atau dapat dikatan 
bahwa perusahaan dapat memperoleh laba yang lebih dengan jumlah asset yang 
sama dan sebaliknya. Profitabilitas sangat penting bagi perusahaan, dimana 
perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan kinerjanya sehingga dapat 
mencapai tujuan perusahaan dalam mencapai profitabilitas yang positif (Ni 
Wayan, 2013). 
Dalam kegiatan produksi, Working capital merupakan salah satu elemen 
penting. Working capital dibutuhkan untuk membiayai kegiatan produksi sehari-
hari dan membiayai kegiatan jangka panjang seperti investasi. Selain itu working 
capital juga diperlukan utuk membayar hutang yang jatuh tempo dan memdanai 





dari modal sendiri maupun dari hutang. Sehingga dapat dikatakan dana bisa 
diperoleh dari utang dari ekternal perusahaan dan modal sendiri yang berasal dari 
internal perusahaan. Dengan demikian working capital akan terus berputar setiap 
periode selama perusahaan beroperasi (Riyanto, 2011). 
Berdasarkan asset-asset yang dapat mempengaruhi profitabilitas maka di 
perlukan working capital management untuk mengelolanya. Working capital 
turnover (WCTO) dapat diukur memalui cash turnover, receivable turnover dan 
inventory turnover. Working capital turnover (WCTO) terjadi ketika kas 
ditanamkan ke elemen-elemen working capital hingga menjadi kas kembali 
(Sudana, 2008 : 80). Working capital tidak boleh terlalu kecil maupun terlalu 
besar karena dapat menimbulkan masalah bagi perusahaan. Working capital 
turnover (WCTO) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan 
kegiatannya secara efektif dan efisien. Kecukupan working capital dapat 
memungkinkan perusahaan untuk melanjutkan kegiatan oprasionalnya sehingga 
dapat mencapai keuntungan yang diinginkan (Pratiwi, 2014). 
Profitabilitas juga memiliki hubungan dengan pengelolan aset yang 
dimiliki perusahaan, sehingga menyebabkan adanya hubungan pula dengan 
likuiditas perusahaan. Rasio likuiditas merupakan rasio yang dapat menghitung 
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk membayar hutang jangka 
pendek (Sudana, 2008 : 21). Maksudnya ketika perusahaan memiliki hutang yang 
akan jatuh tempo maka perusahaan dapat memenuhi kewajiban tersebut (Sariyana 





Profitabilitas juga dipengaruhi oleh sales growth atau pertumbuhan 
penjualan. Dengan meningkatnya volume permintaan dari masyarakat terhadap 
barang yang di konsumsi sehari-hari maka perusahaan harus memiliki manajemen 
yang baik agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Setiap perusahaan 
memiliki strategi masing-masing untuk meningkatkan volume penjualan, dengan 
produk yang dapat meningkatkan daya tarik pembeli. Dengan meningkatnya 
volume penjualan diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas penjualan pula. 
Karena peningkatan profitabilitas perusahaan merupakan cerminan dari 
keberhasilan manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. 
Dibawah ini disajikan tabel 1.1 dan gambar 1.1 Rata-Rata ROA, CTO, 
RTO,ITO, CR, dan Sales Growth pada Perusahaan Manufaktur sub sektor 
Consumer Goods periode 2012-2016 : 
Tabel 1.1 
Rata-Rata ROA, CTO, RTO,ITO, CR, dan Sales Growth pada Perusahaan 
Manufaktur sub sektor Consumer Goods periode 2012-2016 
  
Periode 
2012 2013 2014 2015 2016 
ROA (%) 0,12 0,12 0,9 0,9 0,10 
CTO (X) 37,14 33,64 35,15 37,05 34,10 
RTO (X) 11,71 11,75 10,61 10,29 10,29 
ITO (X) 5,32 5,30 5,04 4,98 4,89 
Current Ratio (X) 2,60 2,49 2,46 2,58 2,75 
Sales Growth (%) 0,18 0,26 0,12 0,8 0,11 







Rata-Rata ROA, CTO, RTO,ITO, CR, dan Sales Growth 





Sumber : Data IDX dan Bloomberg periode 2012-2016 yang telah diolah 
 
Tabel 1.1 dan gambar 1.1 memperlihatkan adanya perubahan rata-rata 
return on Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods 
pada periode tahun 2012-2016. Pada tahun 2012 tingkat rata-rata return on Asset 
(ROA) sebesar 12%. Pada tahun 2013 tidak terjadi perubahaan tingkat rata-rata 
return on Asset (ROA) yakini masih sebesar 12%. Sedangkan pada tahun 2014 
terjadi penurunan pada tingkat rata- rata return on Asset (ROA) menjadi sebesar 
10%. Penurunan tingkat rata- rata return on Asset (ROA) kembali terjadipada 
tahun 2015 menjadi sebesar 9%. Namun pada tahun 2016 terjadi peningkatan 
tingkat rata- rata return on Asset (ROA) kembali menjadi sebesar 10%. Penurunan 























menarik untuk diteliti salah satunya dari sisi working capital management, current 
ratio dan sales growth. 
Pada tahun 2012-2015 tingkat rata- rata cash turnover (CTO) pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods pada periode tahun 2012-2016 
mengalami fluktuasi terlihat pada tabel 1.1 dan gambar 1.1. Pada tahun 2012 
tingkat rata- rata cash turnover (CTO) sebesar 37,14 menjadi 33,64 pada tahun 
2013. Kemudian peningkatan tingkat rata- rata cash turnover (CTO)  terjadi 
kembali pada tahun 2014 menjadi sebesar 35,15. Dan kenaikan tingkat rata- rata 
cash turnover (CTO) paling signifikan terajadi pada tahun 2015 sebesar 37,05. 
Namun pada tahun 2016 terjadi penurunan tingkat rata- rata cash turnover (CTO) 
menjadi sebesar 34,10. Terlihat dalam tabel bahwa cash turnover (CTO) dan 
Return on Asset (ROA) tidak stabil dan tidak beriringan. Riyanto (2011) 
menyatakan bahwa bila cash turnover (CTO) semakin tinggi maka akan semakin 
baik karena akan semakin cepat kas kembali masuk ke perusahaan sehingga 
return on Asset (ROA) akan meningkat. Tetapi pada periode 2012 hingga 2013 
cash turnover (CTO) mengalami peningkatan, akan tetapi Return on Asset (ROA) 
justru stabil tidak mengalami perubahan peningkatan. Peristiwa ini dapat menjadi 
fenomena gap karena ketika cash turnover (CTO) mengalami peningkatan, return 
on Asset (ROA) pada tahun 2013 justru tidak mengalami perubahan kenaikan. 
 Pada tabel 1.1 dan gambar 1.1 tingkat rata-rata receivable turnover (RTO) 
pada perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods pada periode tahun 2012-
2016  mengalami fluktuasi. Pada tahun 2012 tingkat rata-rata receivable turnover 





(RTO) mengalami kenaikan sebesar 0,004 dari tahun 2012 menjadi 11,75. Namun 
pada tahun 2014 dan 2015 tingkat rata-rata receivable turnover (RTO) mengalami 
penurunan. Pada tahun 2014 tingkat rata-rata receivable turnover (RTO) sebesar 
10,61 turun menjadi 10,29 pada tahun 2015. Dan pada tahun 2016 tingkat rata-rata 
receivable turnover (RTO) tidak mengalami perubahan dari tahun sebelumnya 
tetap sebesar 10,29. Semakin tinggi receivable turnover (RTO) maka akan 
semakin baik karena akan semakin cepat kembali menjadi kas sehingga return on 
Asset (ROA) akan meningkat. Tabel diatas juga memperlihatkan bahwa pada 
tahun 2013 rata-rata receivable turnover (RTO) dan return on Asset (ROA) 
memiliki hubungan yang tidak stabil. Pada tahun 2013 receivable turnover (RTO) 
mengalami peningkatan walaupun sedikit sebesar 0,04, akan tetapi return on Asset 
(ROA)  tidak mengalami perubahan. Peristiwa ini dapat menjadi fenomena gap 
karena ketika receivable turnover (RTO) mengalami peningkatan, return on Asset 
(ROA) pada periode 2013 justru tidak mengalami perubahan. 
Tingkat rata-rata inventory turnover (ITO) pada perusahaan manufaktur 
sub sektor consumer goods pada periode tahun 2012-2016 mengalami penurunan 
dari tahun ke tahun terlihat pada tabel 1.1 dan grafik 1.1. Pada tahun 2012 tingkat 
rata-rata inventory turnover (ITO) sebesar 5,32 dan pada tahun 2013 tingkat rata-
rata inventory turnover (ITO)  turun menjadi sebesar 5,30. Penurunan tingkat rata-
rata inventory turnover (ITO)  kembali terjadi pada tahun 2014 menjadi sebesar 
5,04. Dan tingkat rata-rata inventory turnover (ITO) juga mengalami penurunan 
pada tahun 2015 dan 2016 menjadi sebesar 4,98 dan 4,89. Dilihat dari tabel di 





periode 2012 hingga 2016 tidak stabil. Syamsuddin, 2002 mengatakan bahwa 
semakin tinggi inventory turnover (ITO), maka akan semakin tinggi return on 
Asset (ROA) yang akan didapatkan. Terlihat dari periode  2012 dan 2016 
inventory turnover (ITO) terus mengalami penurunan, sedangkan return on Asset 
(ROA) justru mengalami perubahan kenaikan dan penurunan. Peristiwa ini dapat 
menjadi  fenomena gap karena ketika inventory turnover (ITO) mengalami 
penurunan secara terus menerus periode 2012 hingga 2016, sedangkan return on 
Asset (ROA) justru mengalami perubahan yang cukup fluktuatif selama periode 
tersebut. 
Pada tabel 1.1 dan gambar 1.1 terlihat tingkat rata-rata current ratio (CR) 
pada perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods pada periode tahun 2012-
2016 mengalami penurunan selama tiga tahun awal dan mengalami kenaikan di 
dua tahun terakhir. Pada tahun 2012 tingkat rata-rata current ratio (CR) sebesar 
2,60 dan pada tahun 2013 tingkat rata-rata current ratio (CR) turun menjadi 
sebesar 2,49. Penurunan tingkat rata-rata current ratio (CR) kembali terjadi pada 
tahun 2014 menjadi sebesar 2,46. Dan tingkat rata-rata current ratio (CR)  juga 
mengalami kenaikan pada tahun 2015 dan 2016 menjadi sebesar 2,58 dan 2,75. 
Dilihat dari tabel di atas, nilai rata-rata current ratio (CR) dan Return on Asset 
(ROA) pada periode 2012 hingga 2016 tidak stabil. Semakin baik current ratio 
(CR) maka perusahaan mendapatkan kepercayaan dari kreditor, sehingga kreditor 
tak ragu untuk meminjamkan dananya untuk menambahkan modal yang akan 
berdampak pada profitabilitas yang akan didapatkan perusahaan.  Namun terlihat 





sedangkan return on Asset (ROA) juga mengalami penurunan. Sehingga, 
peristiwa ini dapat menjadi fenomena gap. 
Tabel 1.1 dan gambar 1.1 memperlihatkan adanya perubahan rata-rata 
sales growth pada perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods pada 
periode tahun 2012-2016. Pada tahun 2012 tingkat rata- rata sales growth sebesar 
18%. Pada tahun 2013 terjadi perubahaan tingkat rata-rata sales growth yakini 
sebesar 26%. Sedangkan pada tahun 2014 terjadi penurunan pada tingkat rata- rata 
sales growth menjadi sebesar 12%. Penurunan tingkat rata-rata sales growth 
kembali terjadipada tahun 2015 menjadi sebesar 8%. Namun pada tahun 2016 
terjadi peningkatan tingkat rata- rata sales growth kembali menjadi sebesar 11%. 
Terlihat dari periode  2012 dan 2013 sales growth mengalami peningkatan, 
sedangkan return on Asset (ROA) justru tidak mengalami perubahan, sehingga hal 
ini dapat menjadi fenomena gap untuk penelitian ini. 
Menurut Horne dan Wachowiz (2014:250) Manajemen modal kerja 
merupakan akivitas jangka pendek perusahaan seperti kas, sekuritas, piutang, dan 
persediaan serta pendanaan yang diperlukan untuk membiayai aset lancar. 
Menurut Sawir (2005) modal kerja adalah dana yang dibutuhkan perusahaan 
memenuhi kegiatan produksi perusahaan yang tersedia dari seluruh aset lancar. 
Sedangkan perputaran modal kerja atau working capital turnover (WCTO) 
merupakan rasio antara jumlah penjualan yang di dapat perusahaan dengan modal 





Salah satu unsur dari manajeman modal kerja adalah cash turnover. 
Menurut hasil penelitian Husnan dan Pujiastuti (2004) menyebutkan bahwa kas 
adalah salah satu bentuk aktiva yang paling cair, yang dapat digunakan untuk 
membiayai tagihan (utang) perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh Menuh 
(2008) yang menyebutkan cash turnover adalah periode berputarnya kas yang 
diinvestasikan dalam bagian modal kerja. Menurut hasil penelitian Charitou et al. 
(2012), Satriya dan Putu (2014), Fayani dkk (2013), Santhi dan Sayu (2014), 
Utami dan Made (2016), Dewi dkk (2016), menyimpulkan bahwa cash turnover 
memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun 
hasil penelitian  berbeda disampaikan oleh Vural et al (2012), Enqvist et. al. 
(2014), Vahid et. al. (2012), Rahayu dan Joni ( 2014), Putri dan Sudiartha (2015), 
Lestari (2016), dan Jakpar et. al. (2017) menyampaikan bahwa cash turnover 
tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 
Selain cash turnover (CTO) manajemen modal kerja juga tidak lepas dari 
piutang. Menurut Warrant et al. (2008: 356) piutang atau Receivable meliputi 
seluruh klaim berupa uang kepada pihak lain termasuk, individu, perusahaan, atau 
organisasi lainnya. Receivable turnover (RTO) adalah rasio yang dipakai untuk 
mengukur seberapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa 
banyak dana yang diinvestasikan dalam piutang selama satu periode pula (Kasmir, 
2012:176). Menurut hasil penelitian Charitou et al (2010), Wijaya & Tjun (2017), 
Sufiana & Purnawati (2010), Rahayu dan Joni (2014), Santhi dan Sayu (2014), 
Dewi dkk (2016), Utami dan Made (2016), Handayani dkk (2014) dan Lestari 





secara signifikan terhadap profitabilitas. Namun hasil penelitian yang berbeda 
disampaikan oleh Vural et al (2012), dan Enqvist et. al. (2014)  bahwa  receivable 
turnover memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap profitabilitas. 
Selain cash turnover dan receivable turnover elemen manajemen modal 
kerja yang tak kalah penting juga adalah inventory turnover. Peningkatan 
efektitivitas perusahaan dan perubahan kebijakan persedian yang dapat 
menyebabkan kenaikan atau penurunan tingkat persediaan merupakan inventory 
turnover (ITO). Semakin tinggi inventory turnover (ITO), maka akan semakin 
tinggi keuntungan yang akan didapat (Syamsuddin, 2002:236). Manjemen 
persediaan adalah pekerjaan yang sulit, dapat berakibat fatal bila terjadi kesalahan 
dalam menentukan tingkat persediaan (Sufiana dan Purnawati, 2012). Menurut 
hasil penelitian Charitou et al (2012), Rahayu dan Joni (2014), Utami dan Made 
(2016), Dewi dkk (2016), Jakpar et. al. (2017) menyampaikan bahwa inventory 
turnover (ITO) memiliki pengaruh positif secara signifikan terhaap profitabilitas. 
Namun penelitain berbeda disampaikan oleh, Enqvist et. al. (2014), Santhi dan 
Sayu (2014), Lestari (2016), bahwa inventory turnover (ITO) memiliki pengaruh 
negatif secara signifikan terhadap profitabilitas. 
Menurut Sudana (2011:21) rasio likuiditas dapat dijadikan alat untuk 
menghitung apakah suatu perusahaan mampu memenuhi hutang jangka pendek 
dan memenuhi semua kebutuhan oprasional sebagai working capital. Current 
ratio (CR) merupakan salah satu jenis rasio likuiditas yang dapat menghitung 
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam memenuhi hutang lancar 





current ratio (CR) artinya perusahaan semakin likuid. Kelemahan dari current 
ratio (CR) adalah tidak semua asset lancar perusahaan berada ditingkat likuiditas 
yang sama (Sudana, 2011:21). Menurut hasil penelitian Sustia dan Tohir (2012), 
Meidiyustian (2016) dan Azizah (2016) menyatakan bahwa current ratio 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan 
penelitian berbeda disampaikan oleh Charitou et al (2012), Afriyani dan 
Chabachib (2010), Andayani dkk (2016), Sariyana dkk (2016), Dwiynati dan 
Gede (2017) yang menyatakan bahwa current ratio memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Pertumbuhan penjualan atau sales growth merupakan cerminan 
keberhasilan dari investasi yang ditanamkan perusahaan pada periode lalu yang 
dapat dijadikan sebagai ramalan pertumbuhan untuk periode mendatang. Sales 
growth yang tinggi, menunjukkan bahwa pendapatan yang diterima oleh 
perusahaan mengalami peningkatan pula (Kesuma, 2009). Menurut hasil 
penelitian Charitou et al (2012), Arif dkk (2015), Meidiyustian (2016) dan 
Widianti (2016) menyatakan bahwa sales growth tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian berbeda disampaikan oleh 
Tarmizi & Kurniawati (2017), Lestianti (2016), Putra & Badjra (2015) 
menyatakan bahwa sales growth memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan 
terhadap profitabilitas. 
 Perbedaan hasil penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya tentang 





current ratio dan sales growth yang telah dijabarkan diatas dirangkum dalam 
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  Sumber : Jurnal-jurnal penelitian terdahulu 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, tergambarkan pentingnya working 
capital management, likuiditas, dan sales growth dan profitabilitas. Oleh sebab 
itu, informasi diatas sangat penting terutama dibidang perusahaan manufakur, 
khususnya dalam penelitian ini di sektor consumer goods. Hal ini disebabkan oleh 
kebutuhan pokok sehari-hari yang dijual dengan harga yang terjangkau dan 
volume permintaan yang tinggi dari masyarakat. Karena hal tersebut indutri 
consumer goods dapat diramalkan akan terus mengalami peningkatan sejalan 
dengan meningkatnya pendpatan yang dimiliki oleh masyarakat yang berdampak 
pada tingginya volume permintaan kebutuhan pribadi, maka judul dari penelitian 
ini adalah “Analisis Pengaruh Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory 
Turnover, Current ratio dan Sales Growth Terhadap Profitabilitas 
Perusahaan yang Diukur Melalu Rasio Return On Assets (studi pada 
perusahaan manufaktur sub sektor Consumer Goods yang terdaftar di Bursa 





1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan melalui fenomena gap 
dan research gap di atas terdapat bebarapa permasalahan yang timbul dalam 
industri consumer goods yang terlihat pada tabel 1.1 dan gambar 1.1. Selain itu 
terdapat perbedaan dari hasil penelitian terdahulu yang dapat dilihat pada tabel 
1.2. Berdasarkan penjabaran diatas dan terdapat variabel-variabel yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas seperti cash turnover, receivabel turnover, inventory 
turnover, current ratio dan sales growth, maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut:   
1. Bagaimana pengaruh Cash Turnover terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2012-2016? 
2. Bagaimana pengaruh Receivabel Turnover terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016? 
3. Bagaimana pengaruh Inventory Turnover terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016? 
4. Bagaimana pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di 





5. Bagaimana pengaruh Sales Growth terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yaitu menjawab pertanyaan penelitian yang telah 
diuraikan diatas. Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah:  
1. Menganalisis pengaruh Cash Turnover terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2012-2016. 
2. Menganalisis Receivable Turnover terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2012-2016. 
3. Menganalisis pengaruh Inventory Turnover terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2012-2016. 
4. Menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa 





5. Menganalisis pengaruh Sales Growth terhadap Return on Asset pada 
perusahaan manufaktur sub sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2012-2016. 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Perusahaan 
a) Penelitian ini dapat dijadikan referensi penerapan manajemen modal 
kerja yang efisien. 
b) Menambah pengetahuan pihak manajemen perusahaan mengenai 
bagaimana pengaruh CTO, RTO, ITO, current Ratio, dan sales growth 
terhadap profitabilitas, sehingga dapat memberikan gambaran untuk 
pihak manajemen agar dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
2. Bagi Penelitian selanjutnya 
a) Melalui penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
berkaitan dengan CTO, RTO, ITO, current ratio, dan sales growth 
sehingga dapat menjadi informasi bagi pembaca. 
b) Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya 
yang tertarik untuk meneliti tentang pengaruh CTO, RTO, ITO, 







Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 
investor, debitur, kreditur, serta masyarakat umum yang membutuhkan 
informasi mengenai analisis laporan keuangan sehingga dapat menjadi 
pertimbangan untuk mengambil keputusan berinvestasi. 
 
1.4 Sistematika penulisan 
Dalam penelitian ini, penyajian dan pembahasan akan disusun dalam lima 
bab materi yang terdiri dari sebagai berikut:  
BAB I Pendahuluan  
Bab yang membahas pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah 
dari profitabilitas dan variabel-variabel yang mempengaruhinya, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II Telaah Pustaka  
Bab ini membahas telaah pustaka yang terdiri dari: definisi, landasan teori 
dari profitabilitas danvariabel-variabel yang mempengaruhinya, penelitian 
terdahulu, model dan hipotesisyang akan diteliti. 
BAB III Metode Penelitian  
Bab ini berisikan metode penelitian yang terdiri dari: variabel penelitian 
dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan 






BAB IV Hasil dan Pembahasan  
Bab ini berisikan hasil dan pembahasan analisis yang terdiri dari: 
deskripsiobjek penelitian, analisis data penelitian, serta interpretasi hasil 
penelitian.  
BAB V Penutup  
Bab ini berisikan penutup yang terdiri dari: kesimpulan dari hasil 
penelitian, keterbatasan penulisan dalam penelitian ini, dan saran-saran 
yang dapat digunakan sebagai masukan untuk perusahaan dalam 
mngambil keputusan dan membuat kebijakan. 
